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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat

dan karunia sehingga PKP2A II LAN dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Tahun 2018

ini,  yang merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang

dipercayakan kepada PKP2A II LAN dalam upaya mewujudkan  tujuan dan sasaran

strategis Lembaga Administrasi Negara. Sebagai salah satu Satuan Kerja Esselon II

Lembaga Administrasi Negara, PKP2A II LAN memiliki kewajiban menyusun Laporan

Kinerja sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014. Laporan ini merupakan sarana untuk

mengkomunikasikan hasil kegiatan yang telah dilakukan sesuai tugas pokok dan fungsi

PKP2A II LAN, dan diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan

untuk menyempurnakan penyusunan rencana kinerja di tahun

mendatang.

Pada tahun anggaran 2018, PKP2A II LAN telah

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang terkait tugas dan fungsi

pelatihan, pengkajian kebijakan dan inovasi, pengembangan

administrasi negara serta kegiatan yang bersifat administratif dan

koordinatif. Laporan ini memuat kegiatan yang telah dilakukan pada

Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara, Bidang

Diklat Aparatur dan Bagian Administrasi.

Diharapkan laporan kinerja ini dapat menjadi acuan dan

referensi unit kerja dalam lingkup PKP2A II LAN untuk

meningkatkan kinerja guna mewujudkan Visi PKP2A II LAN Tahun

2019 yaitu “Menjadi Rujukan Bangsa Dalam Pembaharuan

Administrasi Negara di Daerah”. Masukan konstruktif dari semua

pihak sangat diharapkan untuk penyempurnaan penyusunan

laporan dimasa yang akan datang. Tidak lupa, ucapan terima kasih

disampaikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam

penyusunan Laporan Kinerja 2018 ini.

Makassar,   Desember 2018

Kepala,

Dr. Andi Taufik, M.Si
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan bentuk akuntabilitas dari

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas

penggunan anggaran. Sehingga tuntutan publik atas pemerintahan yang menganut prinsip

good governance dapat sungguh-sungguh dijalankan oleh pemerintah sebagai amanah

dari rakyat Indonesia.

Laporan Kinerja  disusun berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri

Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis perjanjian Kinerja dan Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Pencapaian. Peraturan ini memberikan tuntutan

kepada semua instansi pemerintah secara utuh berada dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah (SAKIP).

Tahun 2018 ini, sesuai dengan perjanjian kinerja yang disepakati dan ditanda tangani

oleh kepala PKP2A II LAN dan Kepala LAN-RI berisikan 4 sasaran strategis dan 6 indikator

kinerja. Secara keseluruhan seluruh indikator kinerja telah tercapai sesuai dengan tar-

get yang telah ditetapkan, bahkan terdapat beberapa capaian indikator kinerja dapat

melampaui target.

Jika membandingkan dengan capaian kinerja dengan target jangka menengah

(RENSTRA) 2015-2019 maka dapat disimpulkan capaian kinerja tahun 2018 jauh melebihi

target yang ditetapkan.

Dalam upaya mewujudkan indikator kinerja ke tingkat yang lebih tinggi, maka dimasa

yang akan datang PKP2A II LAN akan mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun dan menetapkan Perjanjian Kinerja seluruh Pejabat Struktural lingkup

PKP2A II LAN pada awal tahun.

2. Melaksanakan Monitoring dan evaluasi kegiatan secara berkala setiap 3 bulan.

3. Meningkatkan Koordinasi, intregrasi,dan sinkronisasi antar unit kerja dilingkup PKP2A

II LAN dan lingkungan LAN.

4. Melaksanakan review capaian target Renstra 2015-2019.

5. Menyusun draft Renstra periode 2020-2024 yang lebih komprehensif dengan

melibatkan seluruh stakeholder;

6. Melaksanakan upaya–upaya peningkatan kualitas Sumber Daya melalui kegiatan

pelatihan–pelatihan atau Bimbingan Teknis serta jenis pengembangan lainnya sesuai

dengan peta pengembangan kompetensi pegawai yang telah disusun.
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7. Peningkatan sarana prasarana kantor untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas;

8. Mensosialisasikan secara cepat dan tepat atas setiap perubahan kebijakan yang ada

di lingkup LAN yang berkaitan dengan stakeholder, misalnya dalam kebijakan

penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan ASN, baik peraturan pemerintah

maupun peraturan kepala LAN.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Tugas Pokok dan Fungsi PKP2A II LAN

Pendirian Lembaga Administrasi Negara (LAN) pada tahun 1957 dimaksudkan agar

lembaga menjadi sumber rujukan bangsa dalam membangun sistem ketatanegaraan

Republik Indonesia yang sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945. Tugas ini dijalankan

melalui 2 fungsi utama yaitu pengkajian dan pendidikan dan pelatihan (Diklat) Aparatur.

Secara kelembagaan, LAN diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2013

tentang Lembaga Administrasi Negara. Disebutkan tugas LAN adalah melaksanakan

tugas pemerintahan dibidang administrasi Negara sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan. 8 fungsi LAN yang diamanahkan oleh Peraturan Pemerintah tersebut adalah:

1. Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional tertentu dibidang administrasi negara.

2. Pengkajian administrasi Negara dibidang kebijakan reformasi administrasi,

desentralisasi dan otonomi daerah, sistem administrasi Negara, dan hukum

administrasi Negara.

3. Pengembangan inovasi administrasi negara dibidang tata pemerintahan, pelayanan

publik, serta kelembagaan dan sumber daya aparatur.

4. Pemberian fasilitasi dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di bidang

administrasi Negara.

5. Pembinaan, penjaminan mutu, dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan

sumberdaya aparatur negara.

6. Pembinaan jabatan fungsional tertentu yang menjadi kewenangan LAN sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

7. Pengembangan kapasitas administrasi negara.

8. Pembinaan dan penyelenggaraan dukungan administrasi dalam pelaksanaan tugas

dan fungsinya.

Secara khusus melalui Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur

Sipil Negara disebutkan pula Lembaga Administrasi Negara (LAN) adalah lembaga

pemerintah nonkementerian yang diberi kewenangan melakukan pengkajian dan

pendidikan dan pelatihan ASN. Sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Fungsi

LAN adalah:

1. Pengembangan standar kualitas pendidikan dan pelatihan Pegawai ASN;

2. Pembinaan pendidikan dan pelatihan kompetensi manajerial Pegawai ASN;
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3. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kompetensi manajerial Pegawai ASN

baik secara sendiri maupun bersama-sama lembaga pendidikan dan pelatihan lainnya;

4. Pengkajian terkait dengan kebijakan dan Manajemen ASN; dan

5. Melakukan akreditasi lembaga pendidikan dan pelatihan Pegawai ASN, baik sendiri

maupun bersama lembaga pemerintah lainnya.

Sedangkan tugas LAN yakni:

1. Meneliti, mengkaji, dan melakukan inovasi manajemen ASN sesuai dengan kebutuhan

dan kebijakan.

2. Membina dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan Pegawai ASN berbasisi

kompetensi.

3. Merencanakan dan mengawasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan pegawai ASN

secara nasional.

4. Menyusun standar dan pedoman penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan,

pelatihan teknis fungsional serta pemberian akreditasi dan sertifikasi dibidangnya

dengan melibatkan kementerian dan lembaga terkait.

5. Memberikan sertifikasi kelulusan peserta pendidikan dan pelatihan penjenjangan

6. Membina dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan analis kebijakan publik.

7. Membina jabatan fungsional  dibidang pendidikan dan pelatihan

Sebagai salah satu satuan kerja dari LAN, Pusat Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan

Aparatur II Lembaga Administrasi Negara (PKP2A  II LAN) di Makassar, secara

keseluruhan memiliki tanggung jawab moral bagi terlaksananya kebijakan tersebut. Pusat

Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur II Lembaga Administrasi Negara,

merupakan instansi pemerintah yang melaksanakan tugas dan fungsi LAN di daerah,

yang keberadaannya didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2013 tentang

Lembaga Admnistrasi Negara. Sedangkan operasionalisasinya didasarkan pada Peraturan

Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 14 Tahun 2013 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Lembaga Administrasi Negara.

Berdasarkan Peraturan tersebut (Pasal 146) dinyatakan bahwa Pusat Kajian dan

Pendidikan dan Pelatihan Aparatur adalah unsur pendukung pelaksanaan tugas dan fungsi

Lembaga Administrasi Negara yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Kepala Lembaga Administrasi Negara melalui Sekretaris Utama dan secara subtantif

dikoordinasikan oleh Deputi terkait.

PKP2A  II LAN melaksanakan tugas menyelenggarakan kajian dan inovasi di bidang

administrasi negara, menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan aparatur, serta

melaksanakan pengembangan sistem informasi di bidang tugasnya, sesuai dengan

kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala.
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Untuk menjalankan tugas tersebut, maka PKP2A II LAN memiliki fungsi:

a. Penyusunan rencana kerja program, kegiatan, dan anggaran di bidang kajian dan

pendidikan pelatihan aparatur.

b. Pelaksanaan koordinasi kegiatan di lingkungan pusat.

c. Pengendalian pelaksanaan kegiatan di lingkungan pusat.

d. Penyelenggaraan pengkajian kebijakan dan inovasi administrasi negara.

e. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan prajabatan, kepemimpinan, teknis dan

fungsional.

f. Penyelenggaraan administrasi pembinaan Diklat, Widyaiswara, dan analis kebijakan.

g. Pengembangan sistem informasi di bidang tugasnya.

h. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi ketatausahaan,

kepegawaian, kehumasan, keuangan, kerumahtanggaan, kearsipan, perpustakaan

dan dokumentasi di lingkungannya.

i. Pembinaan kelompok jabatan fungsional di Lingkungannya.

j. Pelaksanaan tugas lain terkait yang berikan oleh Kepala.

Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut dilaksanakan melalui serangkaian program

dan kegiatan yang setiap tahunnya direncanakan dan dilaksanakan melalui pembiayaan

RAPBN dan melalui sejumlah  kegiatan kerjasama dengan para pemangku kepentingan

di wilayah kerja PKP2A II LAN. Pelaksanaan program dan kegiatan ini ditunjang oleh

sumber daya dalam bentuk sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana.

Berikut  ini kondisi sumber daya manusia dan sarana prasarana PKP2A II LAN

tahun 2018.

Komposisi Pegawai PKP2A II LAN

Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2018
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Komposisi Pegawai PKP2A II LAN

Berdasarkan Jabatan Tahun 2018

Komposisi Jabatan Fungsional Tertentu

Pegawai PKP2A II LAN Tahun 2018

Komposisi Pegawai PKP2A II LAN

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2018
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Terdapat perubahan komposisi pegawai dibandingkan tahun 2017. Pada tahun 2018

terdapat 1 pegawai yang memasuki masa purna bakti dan terdapat penambahan CPNS

sebanyak 12 orang, sehingga total pegawai di PKP2A II LAN diakhir tahun 2018 adalah

75 orang.

Dalam bidang sarana dan prasarana, di akhir tahun 2018 ini PKP2A II LAN semakin

dilengkapi dengan diresmikannya penggunaan ruang assessment center yang telah

dibangun sejak tahun 2016.

B. Sasaran Strategis Organisasi

PKP2A II LAN sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan Kepala LAN Nomor

14 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAN adalah merupakan salah satu

dari 4 satker di daerah yang disebutkan sebagai unsur pendukung pelaksanaan tugas
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dan fungsi LAN yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala LAN melalui

Sekretaris Utama dan secara substantif dikoordinasikan oleh Deputi terkait. PKP2A II

LAN selaku pelaksana sebagian tugas LAN, merumuskan Visi-nya yang berorientasi

pada perwujudan pembangunan dan pengembangan administrasi negara di daerah

dengan senantiasa memperhatikan dan mengikuti perkembangan serta perubahan-

perubahan lingkungannya. Rumusan Visi PKP2A II LAN periode 2015-2019 yang

menggambarkan peranan dan fungsi organisasi PKP2A II LAN adalah sebagai berikut :

“Menjadi Rujukan Bangsa

Dalam Pembaharuan Administrasi Negara di Daerah”

Dari Visi di atas, dapat dilihat bahwa PKP2A II LAN berupaya untuk menjadi institusi

yang memiliki keunggulan kompetitif dengan menekankan pada 2 (dua) hal utama, yaitu

menjadi rujukan dan pembaharuan administrasi Negara di daerah.

Rujukan adalah suatu gambaran PKP2A II LAN menjadi bahan sumber/referensi/

acuan untuk mendapatkan informasi administrasi negara;

Pembaharuan adalah proses, cara, perbuatan membaharui proses dan/atau hasil

pengembangan dan/atau pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, sikap, perilaku dan

pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki produk (barang dan jasa), proses/

atau sistem yang baru, sehingga memberikan nilai yang berarti bagi pengembangan Sistem

Administrasi Negara di daerah.

Untuk mewujudkan Visi organisasi, upaya yang akan dilaksanakan pada kurun waktu

2015-2019 adalah memberikan kontribusi nyata yang inovatif dalam pengembangan

kapasitas aparatur negara dan sistem administrasi negara guna mewujudkan tata

pemerintahan yang baik di daerah, sehingga misi PKP2A II LAN dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1 Pengembangan Inovasi administrasi negara;

2 Pengkajian kebijakan administrasi negara;

3 Pembinaan lembaga pendidikan dan pelatihan aparatur negara;

4 Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan aparatur negara yang mendukung

percepatan reformasi aparatur di Daerah; dan

5 Peningkatan kualitas pelayanan kepada para stakeholder PKP2A II LAN.

PKP2A II LAN selaku pelaksana sebagian tugas LAN, memiliki tujuan organisasi

yang tentu tidak terlepas dari tujuan LAN, meliputi:

T1 Mewujudkan kemanfaatan rekomendasi kajian kebijakan

T2 Mewujudkan penyelenggaraan pelatihan yang berkualitas

T3 Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berkualitas melalui  inovasi sektor publik

T4 Mewujudkan tata kelola yang baik berbasis kinerja di PKP2A II LAN
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Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Lembaga Administrasi Negara, PKP2A

II LAN berupaya menjadi rujukan bangsa dalam pembaharuan administrasi Negara di

Daerah. Ini akan menjadi visi yang akan dicapai oleh PKP2A II LAN. Upaya yang akan

dilakukan pada kurun 2015-2019 sejalan dengan misi PKP2A II LAN untuk memberikan

kontribusi nyata yang inovatif dalam pengembangan kapasitas aparatur negara dan sistem

administrasi negara guna mewujudkan tata pemerintahan yang baik di daerah, dengan

sasaran strategis:

SS1 Termanfaatkannya rekomendasi kajian kebijakan

SS2 Terwujudnya penyelenggaraan pelatihan yang berkualitas

SS3 Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang berkualitas melalui

inovasi sektor publik

SS4 Terwujudnya tata kelola yang baik berbasis kinerja di PKP2A II LAN

Secara garis besar, peta strategi yang dilakukan oleh PKP2A II LAN dalam tahun

2015-2019 sesuai Revisi Renstra PKP2A II LAN 2018 dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1.2

Peta Strategi PKP2A II LAN
Tujuan 1

Mewujudkan kemanfaatan rekomendasi kajian kebijakan

Sasaran Strategis Termanfaatkannya rekomendasi kajian kebijakan

Program/Kegiatan Meningkatnya kualitas hasil kebijakan melalui penyusunan rekomendasi

kebijakan administrasi Negara.

Indikator kinerja • Jumlah rekomendasi kebijakan yang menjadi wacana publik

• Jumlah Jurnal yang diterbitkan

Output • Rekomendasi kebijakan yang responsif terhadap isu-isu aktual

• Penerbitan Jurnal di Bidang Administrasi Negara pegawai PKP2A II LAN

Strategi Pencapaian 1. Menjaring isu-isu kebijakan stratejik Administrasi Negara

2. Membangun jejaring  kajian kebijakan administrasi Negara di Daerah

3. Melaksanakan kajian kebijakan yang futuristic, forecasting dan membangun

model

4. Membangun database kajian kebijakan Administrasi Negara

5. Meningkatkan kapasitas SDM bidang kajian dan analis kebijakan

6. Memasukkan kewajiban penulisan karya tulis ilmiah bagi peneliti kedalam

Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

7. Melaksanakan kegiatan diseminasi secara berkala terkait kajian kebijakan

administrasi Negara dan pembinaan analis kebijakan

8. Membangun hubungan kerjasama kajian administrasi Negara

Tujuan 2

Mewujudkan penyelenggaraan pelatihan yang berkualitas

Sasaran Strategis Terwujudnya penyelenggaraan pelatihan yang berkualitas

Program/Kegiatan Pengkajian kebijakan dan inovasi Administrasi Negara, Pembinaan dan

Penyelenggaraan Diklat Aparaur PKP2A II LAN

Indikator kinerja • Persentase peserta pelatihan kepemimpinan yang mengalami peningkatan

pengetahuan sesuai sasaran pelatihan

• Persentase peserta pelatihan teknis, fungsional, dan sosial kultural yang

mengalami peningkatan pengetahuan sesuai sasaran pelatihan

Output • Laporan Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan

• Laporan Penyelenggaraan Diklat Teknis dan Fungsional

• Laporan pelaksanaan pembinaan diklat dan kewidyaiswaraan

8
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Strategi Pencapaian 1. Menjaring isu-isu strategis Diklat aparatur Negara

2. Mengembangkan sistem informasi manajemen diklat.

3. Meningkatkan kapasitas Widyaiswara dan penyelenggara  pendidikan dan

pelatihan aparatur Negara

4. Meningkatkan hubungan kemitraan dengan stakeholders melalui forum

kediklatan

5. Melaksanakan monitoring dan evaluasi lembaga Diklat pemerintah di Daerah

6. Pembinaan alumni pelatihan PKP2A II LAN

7. Memberikan pengembangan kompetensi bagi tenaga kediklatan.

Tujuan 3

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berkualitas melalui inovasi sektor publik

Sasaran Strategis Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang berkualitas melalui inovasi sektor

publik

Program/Kegiatan Pengkajian kebijakan dan inovasi Administrasi Negara, Pembinaan dan

Penyelenggaraan Diklat Aparaur PKP2A II LAN

Indikator kinerja Jumlah inovasi yang merupakan hasil co-creation

Output • Laporan pengembangan inovasi administrasi Negara

• Laporan Kegiatan praktek/promosi inovasi administrasi Negara

Strategi Pencapaian 1. Sosialisasi/promosi inovasi Administrasi Negara

2. Mengembangkan inovasi melalui strategi kemitraan

3. Menjaring isu-isu strategis bidang inovasi Administrasi Negara

4. Mempromosikan inovasi/praktik inovasi Administrasi Negara yang dihasilkan

kementerian/lembaga/pemerintah daerah

5. Meningkatkan kapasitas SDM inovasi

Tujuan 4

Mewujudkan tata kelola yang baik berbasis kinerja di PKP2A II LAN

Sasaran Strategis Terwujudnya tata kelola yang baik berbasis kinerja di PKP2A II LAN

Program/Kegiatan 1. Peningkatan koordinasi perencanaan, pembinaan administrasi dan pengelolaan

pelayanan penunjang pelaksanaan tugas PKP2A II LAN

2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur LAN

Indikator kinerja Indeks tata kelola internal PKP2A II LAN

Output • Layanan di bidang pengelolaan keuangan

• Layanan di bidang pengelolaan kerumahtanggaan

• Layanan di bidang Kearsipan/Perpustakaan

• Layanan di bidang Perencanaan dan Pelaporan

• Layanan di bidang Kehumasan dan Publikasi

• Pegawai yang mengikuti Pendidikan Gelar dan Non Gelar/Diklat

• Bulan terselenggaranya operasional perkantoran yang terpenuhi

• Gedung yang terehabilitasi

• Paket pengadaan sarana dan prasarana

Strategi Pencapaian 1. Meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi keuangan melalui

pengembangan SIM Keuangan terintegrasi.

2. Menguatkan kapasitas pengelolaan barjas dan BMN

3. Mengembangkan sistem informasi manajemen pengelolaan gedung

4. Mengintegrasikan aplikasi e-government untuk mempermudah akses dan

pengelolaan

5. Mengembangkan sistem kearsipan modern

6. Mengembangkan keragaman layanan perpustakaan dan menyesuaikan jam

layanan perpustakaan

7. Mengembangkan sistem informasi manajemen perencanaan dan pelaporan

8. Meningkatkan hubungan koordinasi dengan media massa dalam

mempublikasikan aktivitas dan produk PKP2A II LAN

9.   Membangun Integrated Human Resource Management (IHRM)

10. Meningkatkan sarana dan prasarana penunjang.

11. Membangun ketatalaksanaan.
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Pencapaian sasaran strategis tersebut dapat diukur melalui pencapaian Indikator

Kinerja PKP2A II LAN yang telah ditetapkan dalam Peraturan Kepala LAN No. 4 Tahun

2018 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Lembaga administrasi Negara.

Tabel 1.3

Indikator Kinerja Utama PKP2A II LAN

No.                                         Indikator Kinerja Utama

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang menjadi wacana publik.

2. Jumlah Jurnal yang diterbitkan

3. Persentase peserta pelatihan kepemimpinan yang mengalami peningkatan

pengetahuan sesuai sasaran pelatihan

4. Persentase peserta pelatihan teknis, fungsional, dan sosial kultural yang

mengalami peningkatan pengetahuan sesuai sasaran pelatihan

5. Jumlah inovasi yang merupakan hasil co-creation

6. Indeks tata kelola internal PKP2A II LAN

C. Nilai-Nilai PKP2A II LAN

Pencapaian Visi dan Misi akan menjadi lebih terkendali dengan adanya nilai-nilai

organisasi, merupakan landasan norma dan etika yang menjadi panutan segenap anggota

organisasi dalam melaksanakan dan menjalankan Misi yang diemban guna mewujudkan

Visi. Nilai-nilai tersebut disusun merujuk kepada motto LAN yang ditetapkan oleh para

pendahulu, yaitu: MAKARTI BHAKTI NAGARI yang mencerminkan semangat moral

yang harus dimiliki oleh seluruh anggota organisasi dan nilai-nilai dasar budaya kerja

LAN RI yaitu Integritas, Professional, Inovasi, dan Peduli.

Berdasarkan Motto dan nilai-nilai LAN maka, PKP2A II LAN sejak tahun 2011

menetapkan nilai-nilai dasar budaya kerja yang menjadi cerminan perilaku bagi seluruh

warga PKP2A II LAN, yaitu:

1. Komitmen yaitu memegang teguh sepenuh hati dan berjanji melaksanakan tugas

menurut tujuan, norma dan nilai organisasi, yang tercermin dari perilaku:

a. Menyatukan tujuan individu dengan nilai organisasi.

b. Menomorsatukan organisasi.

c. Bekerja Keras untuk organisasi.

d. Disiplin dalam menjalankan tugas dan kewajiban

2. Integritas yaitu membangun kepercayaan dan perilaku terpuji dalam organisasi, yang

tercermin dari perilaku:

a. Jujur dalam setiap tindakan.

b. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas.

c. Menaati kode etik organisasi dan berlaku terpuji.
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d. Menjaga kesesuaian antara kata dan perbuatan.

e. Menjaga citra organisasi

3. Inovatif yaitu menemukan dan mengembangkan ide-ide dan metode kerja baru

yang bermanfaat bagi organisasi dalam iklim yang kondusif, yang tercermin dari

perilaku:

a. Selalu berfikir kreatif.

b. Membiasakan berbagai ide.

c. Berani mecoba sesuatu yang baru.

d. Bersikap terbuka dan toleran terhadap kritikan orang lain.

e. Menumbuhkan semangat belajar.

f. Meningkatkan rasa percaya diri.

4. Profesional yaitu membuka diri dan hati demi kebahagiaan dan kesejahteraan

bersama dengan memperlakukan manusia, organisasi dan lingkungan secara

bermartabat, yang tercermin dari perilaku:

a. Peka terhadap permasalahan dan kebutuhan orang lain, organisasi dan lingkungan

b. Berempati kepada mereka yang mengalami kesulitan dan kebahagiaan

c. Saling menghargai dan meghormati

d. Menolong dengan ikhlas

e. Memelihara dan menjaga lingkungan dan peralatan kerja

f. Membiasakan senyum, salam dan sapa

5. Peduli yaitu memiliki wawasan yang mendalam dan kemampuan kerja yang handal

sesuai bidang tugasnya dengan tetap mentaati tuntutan etika kerja dan obyektivitas

untuk mencapai kinerja terbaik, yang tercermin dari perilaku:

a. Selalu belajar untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan

keahliannya

b. Mampu mengidentifikasi dan mengantisipasi permasalahan dibidang tugasnya

c. Mampu memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan dibidang tugasnya

d. Bekerja berdasarkan prinsip kehati-hatian

e. Mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan berkualitas

f. Mampu memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal

D. Permasalahan Internal

Beban kerja PKP2A II LAN tersebar di beberapa pulau yang berbeda di Kawasan

Timur Indonesia dan sebagian diantaranya merupakan daerah yang masih sulit diakses

dengan alat transportasi maupun media telekomunikasi. Dengan sumber daya aparatur

yang dimiliki PKP2A II LAN saat ini masih dirasa kurang memadai baik secara kuantitas
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maupun kualitas untuk dapat maksimal memberikan kontribusi dalam upaya mewujudkan

sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Kekurangan pegawai secara tidak langsung mempengaruhi beban kerja yang harus

ditanggung oleh seorang pegawai dan berakibat adanya kebijakan dimana seorang

pegawai terpaksa harus melakukan pekerjaan rangkap dan mengalami penempatan yang

tidak sesuai dengan pola karir, pendidikan dan minat yang dimiliki terutama pegawai

yang menduduki pejabat fungsional tertentu (misalnya arsiparis, perawat dan

pustakawan).

Namun demikian di tahun 2018 ini PKP2A II LAN mendapatkan penambahan CPNS

sebanyak 12 pegawai dengan formasi sebagai berikut:

Tabel 1.4

Formasi CPNS 2018 Pusat Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur II

No.                                        Formasi Jumlah

1. Peneliti 2 orang

2. Analis Kebijakan Publik 5 orang

3. Widyaiswara 2 orang

4. Penyusun Program Penyelenggaraan Diklat 1 orang

5. Analis Keuangan 1 orang

6. Pengelola Bangunan Gedung 1 orang

Penambahan pegawai CPNS ini cukup signifikan membantu dalam menyelesaikan

beban kerja PKP2A II LAN khususnya pada bidang pendidikan dan pelatihan aparatur

yang tahun ini selain melaksanakan kegiatan sesuai DIPA juga memfasilitasi

penyelenggaraan dan pembinaan pendidikan dan pelatihan baik pemerintah daerah

maupun kementerian lembaga lainnya. Namun demikian melihat formasi diatas dimana

formasi untuk ditempatkan pada bidang diklat aparatur hanya 1 (satu) orang tentunya

PKP2A II LAN masih membutuhkan penambahan jumlah pegawai mengingat amanah

dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN),

peran LAN semakin nyata dengan tanggung jawab LAN atas pengaturan, koordinasi,

dan penyelenggaraan pengembangan kompetensi ASN (Pasal 219 PP 11/2017) yang

lebih kepada pembangunan sumber daya manusia aparatur. Pemberian layanan berbasis

teknologi dalam penyelenggaraan diklat juga belum dapat dilaksanakan pada tahun ini

dengan keterbatasan pegawai yang memiliki kemampuan dalam bidang teknologi

informasi.

Demikian halnya dengan bagian administrasi yang memiliki fungsi mendukung unit

lini dalam memberikan pelayanan kepada stakeholder berupa penyiapan sarana dan
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prasarana sangat membutuhkan pegawai dengan latar belakang pendidikan teknik sipil

yang dapat dengan cepat melakukan self-assessment fungsi kelayakan penggunaan dan

pemeliharaan gedung di PKP2A II LAN dalam mendukung kelancaran, kenyamanan dan

keamanan penyelenggaraan/fasilitasi penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan

aparatur yang dilaksanakan di PKP2A II LAN. Selain itu sangat dibutuhkan pula tambahan

pegawai dengan keahlian dan kemampuan dalam bidang informasi dan teknologi untuk

dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada stakeheholder terlebih di era indus-

try 4.0 sehingga upaya mewujudkan e-government di PKP2A II LAN dapat terlaksana

dengan baik.

Dinamika pekerjaan yang dihadapai di PKP2A II LAN dengan jumlah pegawai yang

terbatas tentu menuntut pegawainya untuk memiliki kapasitas lebih. Hal ini berimplikasi

kepada kurang fokusnya pegawai dalam bidang tugas fungsi yang menjadi tanggung

jawabnya sehingga belum terlihat kontribusi signifikan baik berupa analisis kebijakan

maupun rekomendasi kajian dibidang administrasi negara yang termanfaatkan para stake-

holder.

Belum adanya metode pengembangan pegawai yang tersistem menyebabkan

organisasi belum mendapatkan manfaat yang optimal atas kegiatan pengembangan

pegawai yang dilakukan.  Ketersediaan anggaran pengembangan yang ada belum

diantisipasi dengan peta pengembangan kompetensi pegawai yang terstruktur sehingga

dapat meningkatkan kapasitas individu pegawai juga meningkatkan kapasitas PKP2A II

LAN.

Berikut anggaran pengembangan pegawai dalam kurun 4 (empat) tahun terakhir.

Tabel 1. 5

Anggaran Pengembangan Pegawai  Tahun 2015-2018

Tahun       Anggaran

2015 Rp.  215.778.000,-

2016 Rp. 210.904.000,-

2017 Rp. 161.354.000,-

2018 Rp. 452.762.000,-

Jumlah Rp. 1.040798.000,-

Sumber: Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi Program Tahun 2018

Guna memenuhi ketentuan minimal jam pengembangan ASN sebagaimana yang

diamanahkan dalam UU No. 5 Tahun 2014, penambahan jumlah anggaran pegembangan

sangat diperlukan agar seluruh pegawai dapat memperoleh kesempatan untuk mengikuti

pengembangan kompetensi SDM yang diadakan baik oleh internal maupun eksternal

LAN. Selain itu, dalam memberikan pelayanan sesuai tugas dan fungsi, dimasa yang

akan datang diharapkan PKP2A II LAN dapat memperoleh penambahan SDM pegawai

dari segi kuantitas maupun kualitas dalam bentuk pemberian formasi penerimaan PNS

dan PKKK.
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Dalam bidang sarana dan prasarana, di tahun 2018 ini PKP2A II LAN semakin

dilengkapi dengan diresmikannya penggunaan ruang assessment center yang telah

dibangun sejak tahun 2016. Diharapkan tahun 2019 ruang assessment center ini sudah

dilengkapi dengan teknologi peralatan dan mesin yang dibutuhkan sehingga dapat

mendukung fungsi pengembangan aparatur negara secara maksimal.

Dari segi kuantitas, sarana kampus PKP2A II LAN sudah cukup memadai, namun

dari segi kualitas, ruangan yang ada di kampus PKP2A II LAN sebagian besar dalam

kondisi yang memerlukan perbaikan antara lain:

1. Perbaikan ruang perkantoran yang sering mengalami kebocoran akibat pipanisasi

yang lemah;

2. Perbaikan kamar asrama yang mengalami kerusakan;

3. Perbaikan konstruksi lantai 2 dan 3 yang mengalami getaran dan retakan pada lantai.

Untuk itu dimasa yang akan datang, PKP2A II LAN membutuhkan penambahan

anggaran guna perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana yang diharapkan pada

tahun 2019 dapat terealisasi.
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BAB II

PERENCANAAN KINERJA

Komitemen PKP2A II LAN sebagai unit penunjang LAN dalam menjalankan tugas

dan fungsinya, diwujudkan melalui penyusunan dan penetapan dokumen Renstra PKP2A

II LAN tahun 2015 – 2019. Dokumen tersebut berisikan perencanaan jangka menengah,

yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan Indikotar Kinerja Utama (IKU)

yang ditargetkan dicapai dalam lima tahun kedepan. Penyusunan dokumen ini dilakukan

dengan mengacu pada Renstra LAN tahun 2015-2019.

Sebagai bagian dari pelaksanaan perencanaan kinerja yang telah diperjanjikan dalam

RENSTRA, Indikator Kinerja Utama (IKU) PKP2A II LAN telah ditetapkan dalam

Peraturan Kepala LAN No. 13 Tahun 2018 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama

Lembaga Administrasi Negara Tahun 2018-2019. IKU tersebut adalah:

Tabel 2.1

Indikator Kinerja Utama PKP2A II LAN

No.                                          Indikator Kinerja Utama

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang menjadi wacana publik

2. Jumlah jurnal yang diterbitkan

3. Jumlah inovasi yang merupakan hasil co-creation

4. Persentase peserta pelatihan kepemimpinan yang mengalami peningkatan

pengetahuan (knowledge improvement) sesuai sasaran pelatihan

5. Persentase peserta pelatihan teknis, fungsional, dan sosial kultural yang

mengalami peningkatan pengetahuan (knowledge) sesuai sasaran pelatihan

6. Indeks tata kelola internal PKP2A II LAN

Pencapain IKU ini tidak secara sekaligus dinilai dalam satu tahun melainkan dinilai

dalam satu periode RENSTRA. Untuk itu, PKP2A II LAN menyusun target capaian IKU

pertahun sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) PKP2A II LAN yang

memuat sejumlah program dan kegiatan yang dibiayai melalui APBN. Pelaksanaannya

program dan kegiatan dilakukan dengan prinsip-prinsip good governance dan

dipertanggung jawabkan disetiap akhir tahun dalam bentuk Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah. Kegiatan-kegiatan tersebut bersumber dari 2 (dua) program yaitu:

1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya;

2) Program Pengkajian Administrasi Negara dan Diklat Aparatur Negara.

Setelah Rencana Kerja ditetapkan, maka sebagai salah satu Satuan Kerja (SATKER)
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PKP2A II LAN, wajib menyusun dan menandatangai perjanjian kinerja yang berisikan

penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih

rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Melalui perjanjian kinerja, diharapkan akan terwujud komitmen penerima amanah

(Kepala PKP2A II LAN) dan kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah (Kepala

LAN RI) atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta

sumber daya yang tersedia.

Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan

tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud akibat

kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan

juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga

terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya.

Perjanjian kinerja Kepala PKP2A II LAN tahun 2018 adalah:

Perjanjian kinerja ini disusun dan dilaksanakan dengan tujuan:

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur;

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;
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3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian  tujuan dan sasaran

organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi;

4.  Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan

supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah;

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai PKP2A II LAN.
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BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu

instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan

pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan

melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. Keberhasilan suatu organisasi dapat

ditinjau dari sejauhmana pencapaian kinerja organisasi tersebut. Capaian kinerja organisasi

adalah pencapaian kinerja PKP2A II LAN dalam perencanaan jangka menengah

sebagaimana yang telah disepakati dan diperjanjikan pada tingkat satuan kerja baik dalam

bentuk dokumen Renstra maupun perjanjian kinerja. Periode Renstra yang dinilai

capaiannya ini adalah periode Renstra PKP2A II LAN 2015 – 2019.

Penetapan Indikator Kinerja Utama PKP2A LAN Tahun 2018 sesuai Peraturan

Kepala LAN Nomor 4 Tahun 2018 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Lembaga

Administrasi Negara tahun 2018-2019. Pada bagian VII B disebutkan bahwa ada 4 (empat)

Sasaran Strategis dan 6 (enam) Indikator Kinerja Utama PKP2A II LAN. Target kinerja

PKP2A II LAN ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2018. Perjanjian Kinerja

tersebut berjenjang mulai dari Pejabat Struktural Eselon II yakni Kepala PKP2A II LAN,

Pejabat Struktural Eselon III, sampai dengan Pejabat Struktural Eselon IV dalam lingkup

PKP2A II LAN.

Setelah dilakukan penilaian di akhir tahun 2018, dari 6 (enam) IKU (Indikator Kinerja

Utama) yang diperjanjikan oleh Kepala PKP2A II LAN secara keseluruhan kinerja PKP2A

II LAN telah memenuhi target ya ng diperjanjikan. Bahkan terdapat beberapa indikator

kinerja yang pencapaiannya melampaui target. Seperti tergambar pada table 5 dibawah

ini:

Tabel 3.1

Target Dan Capaian Kinerja PKP2A II LAN Tahun 2018

SASARAN STRATEGIS     INDIKATOR TARGET CAPAIAN %

KINERJA UTAMA

Termanfaatkannya re- Jumlah rekomendasi

komendasi kajian kebijakan yang menjadi 1 1 100%

kebijakan wacana publik

Jumlah jurnal yang 2 2 100%

diterbitkan
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Terwujudnya tata kelola Jumlah inovasi yang

pemerintahan yang ber- merupakan hasil 240 248 103.33%

kualitas melalui inovasi co-creation

sektor publik

Terwujudnya penyeleng- Persentase peserta

garaan diklat yang ber- pelatihan kepemimpinan

kualitas yang mengalami pening- 95 100 105.26%

katan pengetahuan (know-

ledge improvement) sesuai

sasaran pelatihan

Persentase peserta pela-

tihan teknis, fungsional,

dan sosial kultural yang 85 93.33 109.8%

mengalami peningkatan pe-

ngetahuan (knowledge)

sesuai sasaran pelatihan

Terwujudnya tata kelola Indeks tata kelola inter-

yang baik  berbasis nal PKP2A II LAN 80 86.42 108.03%

kinerja di PKP2A II LAN

Sumber: Olahan Data Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi Program PKP2A II LAN tahun 2018

Analisis capaian Kinerja PKP2A II LAN pada tahun 2018 sesuai hasil pengukuran

kinerja organisasi dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Perbandingan target dan realisasi  kinerja tahun 2018.

1) Jumlah Rekomendasi Kebijakan yang Menjadi Wacana Publik.

Indikator Kinerja pada Sasaran Program ini ditargetkan menghasilkan 1 (satu)

Rekomendasi Kebijakan yang menjadi wacana publik. Pencapaian target kinerja ini

melalui Program Pengkajian Administrasi Negara dan Diklat Aparatur dengan out-

put kegiatan berupa Rekomendasi Kajian Manajemen Talenta. Kegiatan kajian

tersebut melekat pada Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara.

Untuk melaksanakan kegiatan Kajian ini maka dialokasi anggaran sebesar Rp.

114,000.000,- (seratus empat belas juta rupiah) dalam bentuk Rupiah Murni (RM).

Kegiatan ini terdiri beberapa tahap dan dimulai tahap penyusunan research design.

Pada tahap ini dirumuskan Proposal Kajian dan Instrumen penumpulan data. Setelah

itu tahap selanjutnya pengumpulan data.  Tahap ini bertujuan untuk menghinpun

data-data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kajian Manajemen Talenta ini.

Pengambilan data dilakukan pada intansi pemerintah yang telah menerapkan

Manajemen Talenta pada organisasinya. Tahap berikutnya adalah seminar hasil kajian.

Draft laporan hasil kajian disusun berdasarkan hasil olahan data kajian yang telah
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dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Seminar dilakukan didepan para Nara Sumber

yang berkompeten di bidangnya dimana saran dan masukannya akan memperkaya

dan menyempurnakan isi dari draft laporan kajian tersebut. Tahap terakhir adalah

penyusunan dan diseminasi laporan.  Laporan akhir kajian akan didiseminasikan

kepada stakeholder terkait. Bentuk diseminasi kajian berupa pengiriman hasil kajian

ke instansi-instansi terkait dan pewacanaan rekomendasi hasil kajian melalui publikasi

pada media massa baik media massa cetak maupun media massa elektronik.

Pelaksanaan kajian Manajemen Talenta telah menyerap anggaran sebesar Rp.

97.641.649,- (Sembilan puluh tujuh juta enam ratus empat puluh satu ribu enam

ratus empat puluh Sembilan rupiah). Berdasarkan data penyerapan anggaran tersebut

berarti realisasi anggaran kegiatan Manajemen Talenta ini sebesar 85.65 %.

Pewacanaan rekomendasi hasil kajian tersebut yang menjadi target kinerja pada

indikator kinerja ini. Target kinerja telah berhasil dicapai 100% melalui pewacanaan

rekomendasi hasil kajian kepada publik dalam bentuk publikasi pada media massa

cetak, media online dan media elektronik internal, yaitu :

1. Website PKP2A II LAN (makassar.lan.go.id) dan Media Sosial Humas PKP2A II

LAN;

2. Media massa elektronik online: tribun-timur.com; dan

3. Media elektronik internal berupa digital signature (media info display).

Rekomendasi hasil kajian yang merupakan output dari kegiatan Kajian Manajemen

Talenta disusun dalam bentuk policy brief. Adapun gambaran umum dari hasil Kajian

Manajemen Talenta adalah sebagai berikut:

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 telah mengatur bahwa PNS sebagai bagian

dari ASN merupakan milik Negera Kesatuan Republik Indonesia dan dapat

ditempatkan di daerah. Secara nasional, kebijakan manajemen ASN ada pada

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Namun

implementasinya diserahkan pada masing-masing instansi pemerintah termasuk

instansi pemerintah di daerah. Sehingga manajemen talenta pemerintahan daerah

merupakan bagian dari manajemen talenta nasional. Talent terbaik daerah akan diuji

menjadi peserta seleksi talent pool nasional.

Hasil talent pool nasional akan menjadi bahan pertimbangan dalam membangun,

mengembangkan dan atau menetapkan:

1. Rencana pola  karir nasional;

2. Kelompok rencana suksesi dalam  mengisi jabatan strategis nasional baik di pusat

maupun daerah; dan

3. Sekolah kader bagi talent terbaik nasional yang masih membutuhkan

pengembangan kompetensi.
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Sinergitas antara model pengembangan kompetensi yang dibangun di tingkat

instansi pemerintah dan tingkat nasional menjadi kebutuhan tersendiri. Hal ini

terutama dalam hal standarisasi indikator keberhasilan manajemen talenta. Untuk

itu kementerian/lembaga penanggung jawab setiap unsur manajemen talenta

diharapkan secara bersama-sama duduk menetapkan indikator tersebut. Keterkaitan

manajemen talenta PNS di Instansi pemerintah daerah dengan manajemen talent

PNS nasional dapat dilihat pada gambar berikut ini:

2) Jumlah Jurnal yang

diterbitkan.

Target Indikator Kinerja pada

Sasaran Program ini adalah 2

terbitan Jurnal. PKP2A II LAN

mengelola jurnal yaitu Jurnal

Ilmiah Administrasi Publik. Jurnal

ini merupakan kumpulan tulisan

atau artikel yang terkait

adminitrasi publik. Pencapaian

target kinerja ini melalui Pro-

gram Pengkajian Administrasi
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Negara dan Diklat Aparatur dengan output kegiatan penerbitan Jurnal Adimistrasi

Publik. Penerbitan Jurnal tersebut melekat pada Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi

Administrasi Negara.

Pada tahun 2018, PKP2A II LAN telah menerbitkan 2 edisi Jurnal yaitu Jurnal

Volume XIV Nomor 1/Juni 2018 dan Jurnal Volume XIV Nomor 2/Desember 2018.

Kedua terbitan jurnal tersebut masing-masing memuat 7 (tujuh) tulisan yang telah

direview oleh tim mitra bestari yang berkompeten. Alokasi anggaran untuk

penerbitan 2 jurnal ini sebesar Rp.91.000.000,- (sembilan puluh satu juta rupiah)

yang bersumber pada anggaran Rupiah Murni (RM). Realisasi anggaran penerbitan

jurnal ini sebsar Rp. 86.110.000,- (delapan puluh enam juta seratus sepuluh ribu

rupiah) atau sebesar 94,63 %.

Dengan penerbitan jurnal sebanyak 2 edisi terbitan maka target kinerja pada

Indikator Kinerja pada telah berhasil dicapai 100 %. Jurnal yang telah terbit akan

dikirimkan ke Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi sebagai lembaga pembina

penulisan Karya Tulis Ilmiah, Kedeputian Kajian LAN RI, para penulis artikel jurnal

dan seluruh stakeholder terkait.

3) Persentase peserta pelatihan kepemimpinan yang mengalami peningkatan

pengetahuan (knowledge improvement) sesuai sasaran pelatihan.

Target  Kinerja pada sasaran program ini adalah persentase peserta Diklat

Kepemimpinan tingkat II, III, dan IV yang mengalami peningkatan pengetahuan sesuai

sasaran pelatihan sebesar 95 %. Pencapaian target kinerja ini melalui Program

Pengkajian Administrasi Negara dan Diklat Aparatur dan Kegiatan Penyelenggaraan

Diklat Kepemimpinan Tingkat II Angkatan II dan Angkatan XIII, Penyelenggaraan

Diklat Kepemimpinan Tingkat III Angkatan XVIII dan Angkatan XIX, dan

Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan XI dan Angkatan XII.

Pelaksanaan kegiatan tersebut merupakan tanggungjawab pada Bidang Diklat

Aparatur.

Penyelenggaran Diklat kepemimpinan sebanyak 6 (enam) angkatan didukung

anggaran sebesar Rp. 5.966.762.000,- (lima milyar Sembilan ratus enam puluh enam
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juta tujuh ratus enam puluh dua ribu rupiah). Anggaran ini dalam bentuk PNBP

(Penerimaan Negara Bukan Pajak). Pada akhir kegiatan ini telah menyerap anggaran

sebesar Rp. 5.705.283.244,- (lima milyar tujuh ratus lima juta dua ratus delapan

puluh tiga ribu dua ratus empat puluh empat rupiah) atau realisasi anggaran sebesar

95,62 %

Semua angkatan penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan telah memenuhi jumlah

peserta sesuai target peserta. Pada penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat

II Angkatan II dan Angkatan XIII diikuti masing-masing 60 peserta. Begitu pula pada

penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat III Angkatan XVIII dan Angkatan

XIX diikuti masing-masing 40 peserta, serta Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan

Tingkat IV Angkatan XI dan Angkatan XII diikuti masing-masing 40 peserta. Setelah

peserta diklat mengikuti evaluasi akhir yaitu seminar Laboratorium Kepemimpinan

maka telah ditentukan tingkat kelulusan peserta sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.2

Tingkat Kelulusan Peserta Diklatpim

Nama Diklat Jumlah Lulus Tidak Keterangan

Peserta Lulus

Diklatpim Tk.II Angk.II 60 Orang 60 Orang -

Diklatpim Tk.II Angk.XIII 60 Orang 60 Orang -

Diklatpim Tk.III Angk.XVIII 40 Orang 40 Orang -

Diklatpim Tk.III Angk.XIX 40 Orang 40 Orang -

Diklatpim Tk.IV Angk.XI 40 Orang 40 Orang -

Diklatpim Tk.IV Angk.XII 40 Orang 40 Orang -

Jumlah 280 Orang 280 Orang

Berdasarkan data pada table diatas maka terlihat dari 280 orang peserta yang

telah dinyatakan lulus sebanyak 280 orang. Maka kesimpulan bahwa indikator kinerja

Persentase peserta Diklat Kepemimpinan yang mengalami peningkatan pengetahuan

sesuai sasaran pelatihan sebesar 100 %.
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4) Persentase pelatihan teknis dan fungsional yang menerapkan kompetensi

teknis, fungsional, sosial kultural sesuai tujuan diklat.

Target kinerja pada sasaran program ini adalah persentase alumni pelatihan teknis

dan fungsional yang menerapkan kompetensi teknis, fungsional, sosial kultural sesuai

tujuan diklat sebesar 85 %. Pencapaian target kinerja ini melalui Program Pengkajian

Administrasi Negara dan Diklat Aparatur Negara, dan Kegiatan dengan output

Pelatihan Reform Leader Academy (RLA) dan Pelatihan Revolusi Mental untuk

Pelayanan Publik sebanyak 5 Angkatan. Pelaksanaan kegiatan tersebut merupakan

tanggung jawab Bidang Diklat Aparatur.

Penyelenggaran Pelatihan Reform Leader Academy (RLA) didukung anggaran

sebesar Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) dan anggaran untuk Pelatihan

Revolusi Mental untuk Pelayanan Publik sebesar Rp.350.000.000,- (tiga ratus lima

puluh juta rupiah). Kedua anggaran pelatihan tersebut bersumber pada anggaran

Rupiah Murni (RM).

Semua Penyelenggaraan Diklat Teknis memenuhi jumlah peserta sesuai target.

Peserta yang mengikuti Pelatihan Reform Leader Academy (RLA) sebanyak 25 orang.

Sedangkan jumlah peserta Pelatihan Revolusi Mental untuk Pelayanan Publik

sebanyak 125 Orang untuk 5 (lima) Angkatan, yang masing-masing 25 orang tiap

angkatan. Setelah peserta mengikuti evaluasi akhir yaitu seminar Rencana Aksi

Reformasi Birokrasi Nasional pada Pelatihan Reform Leader Academy (RLA) dan Semi-

nar Rancangan Revolusi Kerja pada Pelatihan Revolusi Mental untuk Pelayanan Publik

telah ditentukan kelulusan peserta sebagaimana pada table dibawah ini:

Tabel 3.3

Tingkat Kelulusan Peserta Pelatihan RLA dan Revolusi Mental

               Nama Diklat Jumlah Peserta Lulus Tidak Lulus Ket.

Pelatihan RLA 25 Orang 25 Orang -

Diklat Revolusi Mental Angk.I 25 Orang 24 Orang 1 Orang

Diklat Revolusi Mental Angk.II 25 Orang 25 Orang -

Diklat Revolusi Mental Angk.III 25 Orang 22 Orang 3 Orang

Diklat Revolusi Mental Angk.IV 25 Orang 19 Orang 6 Orang

Diklat Revolusi Mental Angk.V 25 Orang 25 Orang -

Jumlah 150 Orang 140 Orang 10 Orang

Berdasarkan data pada table diatas maka terlihat dari 150 orang peserta yang

telah dinyatakan lulus sebanyak 140 orang. Maka kesimpulan bahwa indikator kinerja

Persentase peserta alumni pelatihan teknis dan fungsional yang menerapkan

kompetensi teknis, fungsional, sosial kultural sesuai tujuan diklat sebesar 93,33 %.
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5) Jumlah inovasi yang merupakan hasil Co-Creation.

Target kinerja pada sasaran program ini adalah jumlah Inovasi yang merupakan

hasil Co-Creation sebanyak 240 (dua ratus empat puluh) gagasan/produk inovasi.

Pencapaian target kinerja ini melalui Program Pengkajian Administrasi Negara dan

Diklat Aparatur Negara, dan Kegiatan dengan output akselarasi inovasi tata kelola

pemerintahan dalam meningkatkan daya saing daerah. Bentuk kegiatannya berupa

Laboratorium Inovasi yang dilaksanakan pada Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara

dan Pemerintah Kabupaten Wakatobi. Kegiatan Laboratorium Inovasi tersebut

dilaksanakan oleh Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara.

Laboratorium Inovasi merupakan salah satu program Prioritas Nasional pada

tahun 2018 ini. Untuk mendukung kelancaran kegiatannya dianggarkan sebesar Rp.

363.918.000,- (tiga ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus delapan belas ribu

rupiah) dalam bentuk Rupiah Murni (RM). Pelaksanaan Laboratorium Inovasi tersebut

menggunakan metode 5D yaitu Drum Up, Diagnose, Design, Delivery, dan Display.

Metode 5D yang digunakan ini yang telah melahirkan terlebih dahulu ide/gagasan

inovasi kemudian pada akhirnya terbentuk produk inovasi. Kegiatan Laboratorium

Inovasi menyerap anggaran sebesar Rp.361.302.995,- (tiga ratus enam puluh satu

juta tiga ratus dua ribu sembilan ratus sembilan puluh lima rupiah) atau realisasi

anggaran sebesar 99.28%

Pada pelaksanaan Laboratorium Inovasi di Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara

telah menghasilkan gagasan inovasi (co-creation) sebanyak 122 (seratus dua puluh

dua) ide inovasi pada 32 (tiga puluh dua) Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara. Setelah melewati tahap Deliv-
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ery dan Display maka yang berhasil dilaunching menjadi produk inovasi sebanyak 63

(enam puluh tiga) inovasi. Sedangkan pada pelaksanaan Laboratorium Inovasi di

Pemerintah Kabupaten Wakatobi telah menghasilkan gagasan inovasi (co-creation)

sebanyak 126 (seratus dua puluh enam) ide inovasi  pada 28 (dua puluh delapan)

Organisasi Perangkat Daerah, Setelah melewati tahap Delivery dan Display maka

yang berhasil dilaunching menjadi produk inovasi sebanyak 25 (dua puluh lima)

inovasi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pencapaian target kinerja

pada sasaran program ini melampaui target yaitu sebesar 103.33 %. Dari 240

target gagasan/produk inovasi dicapai sebesar 248 gagasan/produk inovasi yang

terdiri dari 122 ide inovasi pada Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara dan 126 ide

inovasi pada Pemerintah Kabupaten Wakatobi. Data rekapitulasi Ide Inovasi hasil

Laboratorium Inovasi pada Pemerintah Kabupaten Wakatobi seperti tersaji pada

table.8 dan data rekapitulasi Ide Inovasi hasil Laboratorium Inovasi pada Pemerintah

Kabupaten Minahasa Utara seperti tersaji pada table.9 dibawah ini:
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6) Indeks tata kelola internal PKP2A II LAN.

Target kinerja pada sasaran program ini adalah Indeks tata kelola internal PKP2A

II LAN sebesar 80 (delapan puluh). Pencapaian target kinerja ini melalui Program

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya dan Kegiatan

Peningkatan Koordinasi Perencanaan, Pembinaan Adminstrasi dan Pengelolaan

Pelayanan Penunjang Pelaksanaan Tugas PKP2A II LAN dengan 8 Output kegiatan

yaitu:

1. Layanan Perencanaan

2. Layanan Pemantauan dan Evaluasi

3. Layanan Manajemen SDM

4. Layanan Manajemen Keuangan

5. Layanan Manajemen BMN

6. Layanan Humas

7. Layanan Umum

8. Layanan Perkantoran

Pelaksanaan Program dan Kegiatan ini merupakan tanggung jawab pada Bagian

Administrasi PKP2A II LAN. Bagian Administrasi terbagi 3 Sub Bagian yaitu Sub

Bagian Perencanaan dan Evaluasi Program yang bertanggungjawab pada pelaksanaan

Layanan Perencanaan serta Layanan Pemantauan dan Evaluasi, Sub Bagian Keuangan

yang menangani Layanan Manajemen Keuangan dan Sub Bagian Umum dan SDM

yang mengelola 5 layanan yaitu Layanan Manajemen SDM, Layanan Manajemen

BMN, Layanan Humas, Layanan Umum dan Layanan Perkantoran.

Untuk pengukuran capaian kinerja dengan menggunakan rumus :

= (SAKIP x 0.3)+(RA x 0.2)+(UP x 0.1)+(DIPA x 0.1)+ SDM x 0.3)

Dimana

SAKIP : Nilai Skor Laporan Kinerja 2017

RA : Persentase Realisasi Anggaran terhadap DIPA

UP : Persentase GUP yang tepat waktu

DIPA : Rata-rata konsistensi realisasi anggaran dengan rencana penarikan dana

  pada halaman III DIPA

SDM : Persentase jumlah SDM yang dapat dikembangkan kompetensinya.

Berdasarkan formulasi pengukuran pencapaian target pada indikator indeks tata

kelola internal PKP2A II LAN terlihat terdapat 5 (lima) sub indikator yaitu sebagai

berikut:
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6.1. SAKIP

Penilaian pada sub indikator SAKIP adalah Nilai Skor atas Laporan Kinerja Tahun

2017 yang telah disusun pada awal tahun 2018. Penyusunan Laporan Kinerja

2017 merupakan tanggung jawab pada unit Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi

Program. Nilai skor Laporan Kinerja PKP2A II LAN yaitu 67,42 atau kualifikasi

kategori B.

6.2. Realisasi Anggaran (RA)

Pada tahun 2018 ini, PKP2A II LAN mendapat pagu anggaran sesuai DIPA PKP2A

II LAN sebesar Rp. 19.805.742.000,- (Sembilan Belas Milyar Delapan Ratus Lima

Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Dua Rupiah) tetapi setelah mengalami pemotongan

anggaran, sehingga Pagu terakhir sesuai DIPA PKP2A II LAN Revisi IV sebesar

Rp. 19.395.733.000,- (Sembilan Belas Milyar Tiga Ratus Sembilan Ratus Lima

Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Tiga Ribu Rupiah).

Sedangkan capaian realisasi anggaran pada tahun 2018 per tanggal 27 Desember

2018 sebesar Rp. 18.590.108.111,- (delapan belas milyar lima ratus sembilan

puluh ribu juta seratus delapan ribu seratus satu rupiah) atau  sebesar 94,14%

dari total anggaran.

Monitoring realisasi anggaran dikoordinir pengelola anggaran dan secara

administrasi melekat pada unit Sub Bagian Keuangan pada Bagian Administrasi

PKP2A II LAN.

6.3. Uang Persediaan (UP)

Pengukuran pada sub indikator UP yaitu persentase rata-rata penggantian uang

persediaan (GUP) yang tepat waktu pada tahun 2018. Pengantian uang

persediaan dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran sebagai penanggungjawab

operasional pengelolaan Uang Persediaan anggaran PKP2A II LAN. Fungsi ini

merupakan tanggungjawab pada unit sub Bagian Keuangan Bagian Administrasi

PKP2A II LAN.

Selama pelaksanaan tahun anggaran 2018, penggantian uang persediaan yang

dilakukan Bendahara dapat dikatakan selalu tepat waktu atau sesuai waktu yang

ditentukan. Sesuai data dari Kementerian Keuangan persentase rata-rata

penggantian uang persediaan (GUP) yang tepat waktu yaitu 84

6.4. DIPA (rata-rata konsistensi antara realisasi anggaran dengan rencana penarikan

dana)

Pengukuran pada sub indikator ini adalah rata-rata konsistensi realisasi anggaran

dengan rencana penarikan anggaran selama 1 tahun. Rencana penarikan dana

setiap bulan selama tahun anggaran 2018 tercantum pada halaman III DIPA.

Perencanaan penerikan dana ini merupakan tanggungjawab unit Sub Bagian

Perencanaan dan Evaluasi Program pada Bagian Admnistrasi PKP2A II LAN.

Rata-rata konsistensi realisasi anggaran dengan rencana penarikan anggaran
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selama 1 tahun dapat terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8

Perbandingan Rencana Penarikan dengan Realisasi Anggaran

Bulan      Rencana Penarikan     RealisasiAnggaran      Persentase

Januari 328.976.000 328.975.678 99.99

Februari 947.510.000 947.509.179 99.99

Maret 1.089.533.000 1.089.532.808 99.99

April 1.359.714.000 1.359.623.518 99.99

Mei 2.161.257.000 2.161.256.266 99.99

Juni 1.224.533.000 1.224.533.394 99.99

Juli 2.092.049.000 2.092.050.182 99.99

Agustus 1.745.957.000 1.745.958.180 99.99

September 1.727.464.000 1.727.463.897 99.99

Oktober 1.558.767.000 1.558.767.561 99.99

November 2.174.716.000 2.321.728.810 93,67

Desember 2.985.257.000 891.552.194 29.87

Rata-rata 93.62

6.5. Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengukuran pada sub indikator SDM ini adalah Persentase pegawai yang

menerima pengembangan kompetensi minimal 20 jp/tahun. Hal ini sesuai

amanah Undang-Undang ASN bahwa setiap pegawai berhak mendapatkan

pengembangan kompetensi minimal 20 JP/tahun. Pencapaian pada sub indikator

ini merupakan tanggung jawab unit Sub Bagian Umum dan SDM pada Bagian

Adminitrasi PKP2A II LAN.

Anggaran pengembangan kompetensi pegawai PKP2A II LAN pada tahun 2018

meningkat sangat signifikan dibanding tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar

Rp. 452.762.000,-. Besaran anggaran ini hampir 4 kali lipat dari anggaran

sebelumnya pada tahun 2017 yakni sebesar Rp. 161.354.000,-. Hal ini

merupakan upaya organisasi untuk memenuhi amanah Undang-Undang ASN

dan pencapaian kinerja pada sub indikator SDM ini.

Secara kebijakan organisasi telah mengupayakan pemenuhan pengembangan

kompetensi terhadap seluruh pegawai PKP2A II LAN yang berjulah 75 pegawai.

Hal terbukti dengan pemberian penugasan secara menyeluruh kepada semua

SDM yang ada di PKP2A II LAN untuk mengikuti pengembangan kompetensi

baik berupa kegiatan pengembangan kapasitas internal pegawai PKP2A II LAN
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maupun pengiriman untuk mengikuti Diklat. Namun sampai akhir tahun 2018

terdapat 1 (satu) pegawai yang belum sempat mengikuti kegiatan pengembangan

kopetensi pegawai dengan alasan pribadi pegawai yang bersangkutan. Sehingga

pencapaian kinerja pada sub indikator kinerja ini adalah dari 75 pegawai PKP2A

II LAN yang menerima pengembangan kompetensi minimal 20 jp/tahun

sebanyak 74 pegawai atau sebesar  98.67%.

Berdasarkan data per sub indikator diatas maka maka capaian Indeks tata kelola

internal PKP2A II LAN sebesar 86.51, hal ini sesuai perhitungan dengan formulasi

pengukuran sebagai berikut:

 = (SAKIP x 0.3)+(RA x 0.2)+(UP x 0.1)+ (DIPA x 0.1) + (SDM x 0.3)

 = (67.42 x 0.3)+(94.14 x 0.2)+ (84 x 0.1)+(93.62 x 0.1) + (98.67 x 0.3)

 = (20.23) + (18.83) + (8.4) + (9.36) + (29.6)

 = 86.42

Dari Nilai indeks diatas maka dapat disimpulkan bahwa target indeks tata kelola

internal PKP2A II LAN dapat dipenuhi bahkan dilampaui dari target 80 dicapai

dengan nilai 86.42

2. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2018

dengan tahun 2016 dan tahun 2017.

Dengan terbitnya Peraturan Kepala LAN nomor 4 tahun 2018 tentang Penetapan

Indikator Kinerja LAN tahun 2018 mengakibatkan terjadi perubahan Sasaran Strategis

dan Indikator Kinerja Utama PKP2A II LAN. Perubahan tersebut merupakan respon

organisasi LAN RI terhadap perkembangan yang terjadi sehingga diperlukan penyesuaian

dengan kondisi sekarang. Pada tahun 2018 ini terdapat 3 Indikator Kinerja Utama PKP2A

II LAN yang sama dengan tahun 2017. Ketiga indikator tersebut adalah:
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1) Jumlah rekomendasi kebijakan yang menjadi wacana publik.

Indikator jumlah rekomendasi kebijakan yang menjadi wacana publik pada tiga

tahun terakhir (2016, 2017, 2018) selalu menjadi salah satu Indikator Kinerja Utama

PKP2A II LAN. Begitupun dengan target kinerja yaitu 1 rekomendasi kebijakan.

Pencapaian kinerja juga sama yaitu memenuni target kinerja dengan 1 rekomendasi

kebijakan. Rekomendasi Kebijakan yang menjadi wacana publik pada tahun 2016

adalah Sustainabilitas Proyek Perubahan Alumni Diklat Kepemipinan Tingkat III dan

Diklat Kepemipinan Tingkat IV. Pada tahun 2017 Rekomendasi kebijakannya adalah

Pemetaan Jabatan Analis Kebijakan di Kawasan Timur Indonesia sedangkan

Rekomendasi Kebijakan pada tahun 2018 adalah Manajemen Talenta.

2) Jumlah inovasi yang merupakan hasil co-creation.

Indikator jumlah inovasi yang merupakan hasil co-creation pada tahun 2018 sama

dengan tahun 2017. Pada tahun 2016 Indikator ini belum muncul. Hanya yang menjadi

perbedaan antara tahun 2018 dengan 2017 adalah adanya peningkatan target kinerja

dari 100 ide/produk inovasi pada tahun 2017 menjadi 240 ide/produk inovasi pada

tahun 2018. Pencapaian kinerja terhadap target kinerja pada tahun 2017 dan tahun

2018 kondisi pencapaiannya sama yaitu mampu melebihi jumlah inovasi yang

ditargetkan.

3) Indeks tata kelola internal PKP2A II LAN

Indikator tata kelola internal PKP2A II LAN merupakan  indikator kinerja pada

Bagian Kesekretariatan (Administrasi). Indikator ini sudah ada sejak tahun lalu 2017,

sedangkan tahun-tahun sebelumnya belum ada. Pada indikator tata kelola internal

PKP2A II LAN kecenderungannya sama antara tahun 2018 dengan 2017. Hanya

pada tahun 2018 yang menjadi satuan target adalah indeks sedangkan pada tahun

2017 adalah kualitas (kualifikasi). Pencapaian Kinerja pada indikator ini adalah sama

yaitu mampu memenuhi kinerja sesuai target yang ditetapkan. Kalau pada tahun

2018 dari target 80 dapat dicapai pada nilai 86.82. Sedangkan pada tahun 2017 dari

target kualitas Baik dapat dicapai pada nilai kualitas Sangat Baik.

Pada tahun 2018 ini terdapat pula 3 (tiga) indikator baru yang merupakan

perbedaan Indikator Kinerja Utama (IKU) pada tahun 2017. 1 (satu) indikator sudah

ada tahun 2016 yaitu indikator Jumlah Jurnal yang diterbitkan sedangkan 2 (dua)

indikator merupakan penyesuaian dengan fungsi dan peran PKP2A II LAN. Ketiga

Indikator tersebut adalah:

1)   Jumlah jurnal yang diterbitkan.

Indikator jumlah jurnal yang diterbitkan kembali menjadi salah satu Indikator

Kinerja Utama pada tahun 2018 setelah tidak terdapat pada tahun 2017.

Indikator ini pada tahun 2018 dengan 2016 sama baik dari target kinerjanya

maupun pencapaiannya yaitu 2 terbitan jurnal.
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2) Persentase peserta pelatihan kepemimpinan yang mengalami peningkatan

pengetahuan (knowledge improvement) sesuai sasaran pelatihan.

Indikator “Persentase peserta pelatihan kepemimpinan yang mengalami

peningkatan pengetahuan (knowledge improvement) sesuai sasaran pelatihan”

ini merupakan penyesuaian dari Indikator pada tahun 2017 yaitu “Persentase

alumni diklat kepemimpinan tingkat II, III, dan IV yang mengalami peningkatan

kompetensi dan kinerja pasca pelatihan (6 s.d. 12 bulan setelah diklat)”. Kalau

pada tahun 2017 yang ditinjau adalah pasca pelatihan, sedangkan pada tahun

2018 yang ditinjau adalah setelah tingkat kelulusan peserta setelah mengikuti

pelatihan. Sedangkan pada tahun 2016 sebenarnya indikatornya sama hanya

terdapat perbedaan redaksional, tetapi cara pengukurannya sama yaitu tingkat

kelulusan peserta Diklat Kepemimpinan. Pencapaian kinerja baik pada tahun

2018 maupun pada tahun 2016 selalu memenuhi target yang telah ditetapkan

yaitu pada tahun 2018 ini mencapai 100% dari target 95%, pada tahun 2016

mencapai 95.8% dari target 75%.

3) Persentase peserta pelatihan teknis, fungsional, dan sosial kultural yang

mengalami peningkatan pengetahuan (knowledge) sesuai sasaran pelatihan.

Sama dengan indikator diatas, indikator  “Persentase peserta pelatihan teknis,

fungsional, dan sosial kultural yang mengalami peningkatan pengetahuan (knowl-

edge) sesuai sasaran pelatihan” merupakan penyesuaian indikator pada tahun

2017 yaitu “Persentase alumni pelatihan teknis dan fungsional yang menerapkan

kompetensi teknis, fungsional, sosial kultural sesuai tujuan diklat”. Kalau pada

tahun 2017 yang ditinjau adalah pasca pelatihan, sedangkan pada tahun 2018

yang ditinjau adalah setelah tingkat kelulusan peserta setelah mengikuti pelatihan.

Hanya pada tahun 2016 indikator ini belum ada. Pencapaian kinerja pada

indikator ini sebesar 93.33% dari target 85%.

Dari uraian diatas, nampak pencapaian kinerja PKP2A II LAN pada tahun 2018

ini kecenderungannya sama dengan capaian kinerja beberapa tahun sebelumnya,

yaitu 2017 dan 2016. Semua target Indikator Kinerja Utama sesuai Perjanjian Kinerja

baik pada tahun 2016 dan 2017 maupun pada tahun 2018 dapat terealisasi 100%.

Pada Umumnya Indikator Kinerja Utama baik tahun 2016 dan 2017 maupun pada

tahun 2018 dapat dicapai sesuai target, bahkan terdapat beberapa indikator Kinerja

melebihi target yang diperjanjikan.

Pada tahun 2018 telah terbit regulasi baru yang mengatur penetapan Indikator

Kinerja Utama lingkup Lembaga Administrasi Negara yaitu Peraturan Kepala LAN

Nomor 4 tahun 2018. Adanya peraturan ini berdampak akan adanya beberapa

perbedaan Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama PKP2A II LAN pada tahun

2018 dengan tahun 2016 dan 2017. Perubahan ini menitikberatkan pada penyesuaian

Indikator Kinerja terhadap kondisi perkembangan yang ada. Untuk lebih jelasnya

dalam mengidentifikasi perbandingan IKU (Indikator Kinerja Utama) dalam beberapa

tahun terakhir ini dapat disajikan data seperti pada table berikut:
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Pencapaian kinerja organisasi PKP2A II LAN sesuai target yang diperjanjikan

dalam tiga tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2016, 2017 dan tahun 2018

memperlihatkan adanya konsistensi kinerja pegawai PKP2A II LAN. Hal ini dapat

terwujud berkat adanya rencana aksi tiap unit kerja penanggungjawab pencapaian

kinerja guna merealisasikan perjanjian kinerjanya.

3. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka

menengah.

Capaian Kinerja tahun 2016, 2017 dan 2018 juga telah mampu memberikan

konstribusi yang signifikan pada capaian jangka menengah yang telah direncanakan untuk

tahun 2015-2019. Bahkan terdapat beberapa indikator kinerja utama yang telah melebihi

target yang ditetapkan. Hal ini terjadi bukan karena rendahnya target yang dicantumkan

dalam Renstra, namun karena adanya peningkatan permohonan pemberian pelayanan

dari stakeholder yang salah satunya diakibatkan karena adanya perubahan regulasi di

tingkat nasional.

Dengan terbitnya regulasi baru yang mengatur penetapan Indikator Kinerja Utama

lingkup Lembaga Administrasi Negara yaitu Peraturan Kepala LAN Nomor 4 tahun

2018 maka terdapat perbedaan Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama yang
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tercantum pada Rencana Strategik PKP2A II LAN 2015-2019. Hal ini berdampak pada

capaian kinerja pada tahun 2018 tidak berbanding lurus dengan berkonstribusi pada

indikator kinerja dalam dokumen Renstra PKP2A II LAN 2015-2019.

Jika pelaksanaan kinerja PKP2A II LAN pada tahun 2018 ini dihubungkan dengan

target kinerja yang terdapat dalam dokumen Revisi Rencana Strategis Organisasi PKP2A

II LAN maka ditunjukkan pencapaian target kinerja yang mengalami perkembangan

yang signifikan, bahkan terdapat target kinerja sudah dicapai 100% bahkan melampaui

target tersebut. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini.
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4. Analisis keberhasilan atau peningkatan kinerja.

Konsistensi keberhasilan pencapaian kinerja organisasi PKP2A II LAN terhadap

target kinerja pada tahun 2018 dan beberapa tahun terakhir ini  tidak terlepas dari

peran aktif semua Pimpinan dan Pegawai PKP2A II LAN. Salah satunya adalah komitmen

dari Pimpinan PKP2A II LAN untuk merealisasikan pencapaian kinerja sesuai rencana

aksi tindak lanjut perjanjian kinerja yang telah disusun.

Selain itu beberapa hal yang mendukung keberhasilan dan peningkatan kinerja antara

lain :

- Tingkat kepercayaan stakeholder yang tinggi terhadap PKP2A II LAN.

Keberhasilan dan peningkatan kinerja organisasi PKP2A II LAN tidak terlepas

dari kepercayaan stakeholder. Hal itu dapat terlihat dengan diadakan Perjanjian

Kerja Sama antara PKP2A II LAN dengan Pemerintah Kabupaten Wakatobi dan

Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara tentang penerapan Laboratorium Inovasi.

Pada pelaksanaan Laboratorium Inovasi di Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara

telah menghasilkan gagasan inovasi (co-creation) sebanyak 122 (seratus dua puluh

dua) ide inovasi dari 32 Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Minahasa Utara. Setelah melewati tahap Deliver dan Display maka yang

berhasil dilaunching menjadi produk inovasi sebanyak 63 (enam puluh tiga).

Sedangkan pada pelaksanaan Laboratorium Inovasi di Pemerintah Kabupaten

Wakatobi telah menghasilkan gagasan inovasi (co-creation) sebanyak 126 (seratus

dua puluh enam) ide inovasi dari 28 OPD, Setelah melewati tahap Deliver dan Dis-

play maka yang berhasil dilaunching menjadi produk inovasi sebanyak 25 (dua puluh

lima).

Kepercayaan Stakeholder terhadap PKP2A II LAN dapat juga terlihat baik pada

kegiatan pembinaan dan penyelenggaraan diklat. Untuk pembinaan diklat, PKP2A

II LAN menyelenggarakan kegiatan forum kediklatan. Jumlah peserta kegiatan fo-

rum kediklatan pada beberapa tahun terakhir ini selalu melebihi kuota peserta yang

ada. Begitu pula animo Pemerintah Daerah untuk mengirimkan pesertanya pada

penyelenggaraan Diklat tersebut sangat tinggi. Bahkan beberapa Penyelenggaraan

Diklat terdapat pelamar peserta yang melebihi kuota atau batas maksimal jumlah

peserta dalam penyelenggaraan Diklat tersebut. Kemitraan dengan lembaga diklat

juga terlihat pada pelaksanaan penyelenggaraan Pelatihan Revolusi Mental. Pada

pelatihan ini PKP2A II LAN bermitra dengan Pemerintah Kabupaten Takalar dan

Pemerintah Provinsi Papua dengan melaksanakan masing-masing 1 angkatan

Pelatihan Revolusi Mental.
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- Penyusunan Perjanjian Kinerja Tingkat Eselon III dan Eselon IV.

Perjanjian Kinerja Organisasi PKP2A II LAN adalah Dokumen yang berisi

komitmen Kepala PKP2A II LAN untuk melaksanakan kesepakatannya yang telah

dibuat dengan Kepala LAN RI. Kesepakatan itu memuat pelaksanaan program/

kegiatan dengan beberapa indikator kinerja.

Untuk memudahkan dalam pencapaian kinerja PKP2A II LAN maka Perjanjian

Kinerja Organisasi PKP2A II LAN (Tingkat Eselon II) diturunkan menjadi Perjanjian

Kinerja Seluruh Pejabat Struktural lingkup PKP2A II LAN baik Pejabat Sruktural

Eselon III maupun Pejabat Struktural Eselon IV. Perjanjian Kinerja pada pejabat

struktural lingkup PKP2A II LAN disusun berdasarkan tanggung jawab pada Bidang/

Bagian/Sub Bagian yang menangani kegiatan yang mendukung keberhasilan

pencapaian kinerja. Perjanjian Kinerja Pejabat Sruktural lingkup PKP2A II LAN tidak

saja memuat indikator kinerja utama Satuan Kerja PKP2A II LAN tetapi memuat

juga indikator kinerja yang lain dimana tujuannya akan memudahkan pencapaian

kinerja organisasi.

Sebagai tindak lanjut dari Perjanjian Kinerja PKP2A II LAN maka disusunlah

Rencana Aksi. Hal ini untuk mengejawantahkan pelaksanaan kegiatan dalam

pencapaian kinerja organisasi. Rencana Aksi ini memuat tahapan, waktu, dan anggaran

dalam suatu indikator kegiatan yang menunjang pencapaian indikator kinerja

organisasi.

Adanya Perjanjian Kinerja Pejabat Struktural lingkup PKP2A II LAN dan berikut

dengan rencana aksinya sangat mendukung keberhasilan pencapaian kinerja

organisasi. Para Pejabat Sruktural tersebut akan terikat komitmen dalam

mewujudkan keberhasilan pencapaian indikator-indikator kinerja sesuai

tanggungjawabnya. Rencana aksi akan menjadi guideline organisasi didalam

pelaksanaan program dan kegiatan seuai target yang diharapkan. Kedua hal ini sangat

signifikan dalam menunjang keberhasilan pencapaian kinerja organisasi.
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- Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001-2015

PKP2A II LAN adalah salah satu satuan kerja dari Lembaga Administrasi Negara

yang berkedudukan di daerah yang berperan  dalam perbaikan tata kelola

pemerintahan khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Dalam mengemban peran

tersebut, PKP2A II LAN harus mampu menjadi role model dan membentuk sosok

para birokrat-birokrat untuk berpikir positif, berani melakukan terobosan positif

untuk perbaikan dan memiliki visi memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Untuk itu diperlukan berbagai pendidikan dan pelatihan (Diklat) yang berkualitas

yang dapat memfasilitasi pengembangan sumber daya aparatur pemerintah.

Setiap unit atau instansi pelayanan publik harus dapat meningkatkan kinerjanya

dalam pemerataan dan perluasan akses, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing,

penatakelolaan yang baik akuntabilitas serta pencitraan publik. Salah satu cara

meningkatkan kemampuan dan mutu sistem pelayanan publik adalah dengan

pengadopsi prinsip-prinsip sistem Manajemen mutu ISO 9001-2015 pada instansi

pemerintah. Untuk mendapatkan sertifikasi atas Sistem Manejemen Mutu ISO

9001:2015, terdapat tahapan audit dokumen oleh pihak internal maupun pihak

eksternal (Lembaga Sertifikasi).

PKP2A II LAN bermitra dengan PT. KOKEK, perusahaaan jasa konsultan

pendamping penyiapan sertifikasi Sistem Manejemen Mutu ISO 9001:2015. Kegiatan

diawali dengan pelatihan pengenalan, perancangan dan pengembangan SMM ISO

9001:2015 kepada seluruh pegawai yang dilaksanakan pada bulan April 2018. Setelah

itu perancangan dokumen SMM ISO 9001:2015 dan penerapannya pada keseluruhan

pelayanan di PKP2A II LAN.

Untuk memastikan kesiapan organisasi dalam menghadapi audit oleh lembaga

sertifikasi maka akan dilakukan audit internal PKP2A II LAN. Audit ini dilaksanakan
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sendiri pegawai PKP2A II LAN yang terlebih dahulu dibekali dengan pelatihan audit

Internal SMM ISO 9001:2015. Hasil dari audit internal akan dibahas dan ditindaklanjuti

dalam bentuk rapat tinjauan Manajemen Organisasi PKP2A II LAN guna melakukan

perbaikan dan penyempurnaan sistem kerja berdasarkan temuan pada audit internal.

Akhirnya pada tanggal 29-30 Agustus 2018, dilaksanakan audit sertifikasi SMM

ISO 9001:2015 oleh PT. TUV NORD Indonesia, lembaga Inetenasional yang

berkompeten dalam menerbitkan sertifikat SMM ISO 9001:2015. Berdasarkan hasil

audit PT. TUV NORD Indonesia, PKP2A II LAN dinyatakan layak mendapat Sertifikat

SMM ISO 9001:2015. Penyerahan Sertifikat SMM ISO 9001:2015 dilaksanakan pada

tanggal 10 November 2018 dan diserahkan langsung Direktur Utama PT.Kokek

atas nama PT.TUV NORD Indonesia ke Kepala LAN RI, Bapak Dr. Adi Suryanto,

M.Si yang kemudian diteruskan ke Kepala PKP2A II LAN Dr. Andi Taufik, M.Si.

Dengan adanya Sertifikat SMM ISO 9001:2015 sebagai jaminan standar mutu

pelayanan di PKP2A II LAN. Selanjutnya standar mutu pelayanan ini akan mendorong

peningkatan kinerja PKP2A II LAN ke depan.

- Mekanisme pengganggaran yang lebih fleksibel.

Kemudahan dalam penggunaan anggaran sangat mendukung keberhasilan atau

peningkatan kinerja dalam suatu organisasi. Hal ini juga dialami PKP2A II LAN dalam

pemanfaatan anggaran tersebut. Kemudahan dalam proses perubahan (revisi) jenis

belanja anggaran dapat mengakibatkan efektifitas penggunaan anggaran tersebut.

Beberapa kegiatan pada awalnya terdapat anggarannya yang tidak termanfaatkan

secara keseluruhan. Kondisi ini dikarenakan beberapa hal seperti adanya kebijakan

pembatasan penggunaan anggaran, penggunaan anggaran yang efisien, dsb. Anggaran

yang tersisa tersebut dialihkan jenis belanjanya sehingga penggunaannya dapat

dioptimalkan. Kemudahan dalam memproses pengalihan atau perubahan anggaran

tersebut sangat mendukung dalam keberhasilan suatu kegiatan, baik dalam proses

penyelenggaraannya maupun peningkatan pelayanan kepada peserta dalam kegiatan

tersebut.
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- Sarana dan Prasarana

Keberhasilan pencapaian kinerja dalam suatu organisasi sangat tergantung akan

Sarana dan Prasarana yang dimilikinya. PKP2A II LAN telah memiliki Sarana dan

Prasarana penyelenggaraan Diklat yang memadai. Refresentatif Sarana dan Prasarana

tersebut sangat menunjang kinerja PKP2A II LAN. Hal ini sangat terlihat pada

penyelenggaraan kegiatan yang dilaksanakan oleh PKP2A II LAN seperti

penyelenggaraan Diklat dan Kajian.

Apalagi pada tahun 2018 ini sarana dan prasarana PKP2A II LAN semakin

dilengkapi dengan diresmikannya penggunaan ruang Assessment Center oleh Kepala

LAN RI. Ruang Assesment Center telah dibangun sejak akhir tahun 2016.

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Pengukuran efisiensi pada evaluasi kinerja atas aspek implementasi sebagaimana

dimaksud dilakukan berdasarkan rata-rata efisiensi untuk setiap jenis keluaran yang

diperoleh.

Analisis kinerja dilakukan berdasarkan pengukuran dan evaluasi kinerja dari

Kementerian Keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.02/

2011. Pengukuran kinerja dalam peraturan Menteri tersebut tidak hanya berdasarkan

capaian indikator kinerja, tapi diperhitungkan juga capaian realisasi keuangan dan

konsistensi dengan perencanaan keuangannya. Dalam rangka pengukuran dan evaluasi

kinerja atas pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-K/

L) atau disebut dengan evaluasi kinerja. Kementerian Keuangan mengeluarkan Peraturan
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Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.02/2011. Evaluasi kinerja ini dilakukan dalam rangka

pelaksanaan fungsi akuntabilitas untuk membuktikan dan mempertanggungjawabkan

atas penggunaan anggaran yang dikelola PKP2A II LAN dan fungsi peningkatan kualitas

(untuk mempelajari faktor-faktor yang menjadi pendukung dan/atau kendala atas

pelaksanaan).

Pengukuran kinerja dari PMK ini ada 3 aspek, yaitu: aspek implementasi, aspek

manfaat dan aspek konteks. Namun pengukuran kinerja hanya akan dilakukan atas aspek

implementasi dan aspek manfaat. Aspek implementasi dilakukan untuk mendapatkan

informasi kinerja mengenai pelaksanaan kegiatan dan pencapaian keluaran. Indikator

yang diukur adalah penyerapan anggaran, konsistensi antara perencanaan dan

implementasi, pencapaian keluaran dan efisiensi. Sedangkan aspek implementasi

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai perubahan yang terjadi bagi penerima

manfaat atas keluaran yang telah terjadi. Indikator yang diukur adalah capaian indikator

kinerja.

Sebelum mengukur nilai efisiensi diukur efisiensi terlebih dahulu. Pengukuran

effisiensi diperoleh dari hasil rata-rata perbandingan antara realisasi anggaran per vol-

ume output kegiatan dengan pagu anggaran per volume output kegiatan, dengan rumus

penghitungan sebagai berikut:

RA : Realisasi anggaran per output kegiatan

PA : Pagu anggaran per output kegiatan

RV : Realisasi volume output kegiatan

TV : Target volume output kegiatan

 n  : Jumlah jenis output kegiatan
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Dari data table diatas dapat diukur efisiensi adalah :

      E = (1.08/15) x 100%

= 0.072 x 100%

=7.2 %

Hasil pengukuran tampak bahwa efisiensi sebesar 7.2 % Pengukuran ini merupakan

perbandingan antara persentase realisasi anggaran dengan persentase realisasi volume.

Nilai persentase volume (Pencapaian Keluaran/PK) yang lebih besar dari realisasi

anggaran, menjadikan efisiensi besar pula. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian tar-

get output yang telah ditetapkan melebihi realisasi anggaran (anggaran yang dibutuhkan).

Rumus nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa nilai minimal yang dicapai LAN

dalam formula efisiensi sebesar  20% dan nilai maksimalnya sebesar 20%. Nilai effisiensi

adalah rata-rata effisiensi untuk setiap jenis keluaran. Rumus penghitungan adalah

NE = 50% +[ (E /10 ) × 50]

= 50% + [(7.2%/10) x 50 ]

= 50% + 36 %   = 86 %
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Hasil pengukuran Nilai Efisiensi (NE) adalah 86 %. Ini berarti bahwa PKP2A II

LAN telah melaksanakan efisiensi sebesar 86 %.

9. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja.

PKP2A II LAN menyusun target capaian IKU pertahun sebagai dasar dalam

penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang memuat sejumlah program dan kegiatan

dalam DIPA Satker PKP2A LAN. Pelaksanaannya program dan kegiatan akan

dipertanggung jawabkan disetiap akhir tahun dalam bentuk Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah. Kegiatan-kegiatan PKP2A II LAN bersumber dari 2 (dua) program yaitu:

1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya; dan

2) Program Pengkajian Administrasi Negara dan Diklat Aparatur Negara.

Keberadaan kedua program ini sangat menunjang keberhasilan capaian kinerja

PKP2A II LAN. Pada Program Pengkajian Administrasi Negara dan Diklat Aparatur negara

mewadahi 3 (tiga) indikator kinerja sedangkan 1 (satu) indikator kinerja yaitu indeks

tata kelola urusan kesekretariatan di PKP2A II LAN melekat pada Program Dukungan

Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya.

B. Realisasi Anggaran

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya PKP2A II LAN mengelola anggaran

yang bersumber pada APBN sebagaimana Kementerian/Lembaga Negara. Sejak tahun

2016 sampai tahun 2018 anggaran PKP2A II LAN mengalami kebijakan pemotongan

anggaran.  Pada tahun 2018 ini, PKP2A II LAN mendapat pagu anggaran sesuai DIPA

PKP2A II LAN sebesar Rp. 19.805.742.000,- (Sembilan Belas Milyar Delapan Ratus Lima

Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Dua Rupiah) tetapi setelah mengalami pemotongan anggaran,

sehingga Pagu terakhir sesuai DIPA PKP2A II LAN Revisi IV sebesar Rp. 19.395.733.000,-

(Sembilan Belas Milyar Tiga Ratus Sembilan Ratus Lima Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Tiga

Ribu Rupiah).

Pada tahun 2015 PKP2A II LAN melaksanakan 3 (tiga) Program yaitu Program

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya, Program Peningkatan

Sarana dan Prasarana, serta Program Pengkajian Administrasi Negara dan Diklat Aparatur

Negara. Sedangkan pada 3 (tiga) tahun terakhir ini yakni pada tahun 2016, tahun 2017,

dan tahun 2018 PKP2A II LAN hanya melaksanakan 2 (dua) program saja yaitu:

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya; dan

2. Program Pengkajian Administrasi Negara dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur.

Sedangkan capaian realisasi anggaran pada tahun 2018 per tanggal 27 Desember

2018 sebesar Rp. 18.590.108.111,- (delapan belas milyar lima ratus sembilan puluh

ribu juta seratus delapan ribu seratus satu rupiah) atau  sebesar 94,14% dari total anggaran.

Data selengkapnya dapat terlihat dalam table.12 berikut :
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Tabel 3.12

Pagu Anggaran dan Realisasi Anggaran tahun 2015-2018

Tahun  Pagu Anggaran(Rp)   Realisasi

  Jumlah (Rp) Persentase

2015 23.513.239.000 21.667.855.494 92,19 %

2016 23.516.693.000 20.806.468.674 88,48 %

2017 17.712.600.000 17.336.759.538 97,88 %

2018 19.395.733.000 18.590.108.111 94,14%

           Sumber: Sub Bagian Perencanaan & Evaluasi Program PKP2A II LAN tahun 2018

Keseluruhan kegiatan yang dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip

penghematan dan efisiensi, namun tetap menjamin terlaksananya kegiatan-kegiatan

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja PKP2A II LAN. Perincian

anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

61



LAPORAN KINERJA PKP2A II LAN TAHUN 2018LAPORAN KINERJA PKP2A II LAN TAHUN 201862



LAPORAN KINERJA PKP2A II LAN TAHUN 2018 63



LAPORAN KINERJA PKP2A II LAN TAHUN 2018LAPORAN KINERJA PKP2A II LAN TAHUN 2018

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada Bab sebelumnya, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Laporan Kinerja PKP2A II LAN disusun sebagai wujud dukungan sistem administrasi

yang mampu menjamin kelancaran dan keterpaduan tugas aparatur selama tahun

2018 sehingga tercapai efektivitas pelaksanaan kegiatan. Dari  4 (empat) sasaran

strategis dan 6 (enam) indikator kinerja yang diperjanjikan di tahun 2018, telah

seluruhnya dapat dicapai dengan sangat baik.

2. Capaian kinerja tahun 2018 juga telah mencapai capaian yang sangat signifikan

terhadap upaya pencapaian target kinerja jangka menengah (Renstra), bahkan

beberapa melebihi dari yang direncanakan.

Dalam upaya mewujudkan indikator kinerja ke tingkat yang lebih tinggi, maka dimasa

yang akan datang PKP2A II LAN akan mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun dan menetapkan Perjanjian Kinerja seluruh Pejabat Struktural lingkup

PKP2A II LAN pada awal tahun.

2. Melaksanakan Monitoring dan evaluasi kegiatan secara berkala setiap 3 bulan.

3. Meningkatkan Koordinasi, intregrasi,dan sinkronisasi antar unit kerja dilingkup PKP2A

II LAN dan lingkungan LAN.

4. Melaksanakan review capaian target Renstra 2015-2019.

5. Menyusun draft Renstra periode 2020-2024 yang lebih komprehensif dengan

melibatkan seluruh stakeholder;

6. Melaksanakan upaya–upaya peningkatan kualitas Sumber Daya melalui kegiatan

pelatihan–pelatihan atau Bimbingan Teknis serta jenis pengembangan lainnya sesuai

dengan peta pengembangan kompetensi pegawai yang telah disusun.

7. Peningkatan sarana prasarana untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas;

8. Mensosialisasikan secara cepat dan tepat atas setiap perubahan kebijakan yang ada

di lingkup LAN yang berkaitan dengan stakeholder, misalnya dalam kebijakan

penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan ASN, baik peraturan pemerintah

maupun peraturan kepala LAN.
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